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ABSTRACT 

 

This research was conducted with the aim of obtaining empirical evidence regarding how is the effect of 

structural capital efficiency and capital employed efficiency on the financial performance of the banking sector 

listed on the Stock Exchange Indonesia (IDX). This study took financial statement data for three periods, namely 

from 2016 to 2018 with a total sample of 14 companies. The sampling technique in this study was using 

purposive sampling and data processing techniques using multiple linear regression analysis processed through 

the SPSS program. The results obtained in this study indicate that Capital Employed Efficiency has a significant 

effect on financial performance and Structural Capital Efficiency has a significant effect on the company's 

financial performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Berkembangnya teknologi informasi 

yang semakin cepat dan adanya persaingan 

bisnis yang ketat sangat berpengaruh pada 

perkembangan perekonomian saat ini. 

Dikarenakan pelaku bisnis akan semakin 

menyadari pentingnya kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang dapat dianalisis dengan 

metode analisis keuangan, sehingga 

dengan analisis tersebut dapat dilihat 

bagaimana baik dan buruknya keadaan 

keuangan perusahaan selama satu periode. 

Kinerja keuangan dan keuntungan 

kompetitif yang kuat adalah hal penting 

yang harus dimiliki perusahaan dalam 

menjalankan operasinya. Pemanfaatan 

sumber daya dengan baik dan bijak 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan dapat menggunakan laba sebagai 

parameter. Oleh karena itu laba sangat 

diperlukan oleh suatu perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Pertumbuhan laba yang semakin baik akan 

mengindikasikan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan juga semakin baik, karena 

ukuran kinerja suatu perusahaan diukur 

melalui laba (Chusnah et al. 2014). 

Kinerja keuangan perusahaan dapat 

diukur menggunakan beberapa rasio 

keuangan. Wiagustini (2014) menyatakan 

terdapat lima rasio yaitu rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio porfitabilitas, rasio 

aktivitas usaha dan rasio penilaian pasar. 

Rasio keuangan yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah rasio profitabilitas 

yang memproksikan Return on Assets 

(ROA) sebagai variabel dependen. ROA 

dipilih sebagai variabel dependen 

dikarenakan ROA adalah rasio yang 

menunjukan pendapatan bersih atau laba 

(return) atas jumlah total aset yang 

digunakan dalam perusahaan. Kasmir 

(2012) menyatakan bahwa efektifitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan ROA dapat 

memberikan ukuran yang lebih baik.  

Dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasi dan 

tantangan globalisasi menuntut perusahaan 



 

 

untuk mengubah pola manajemen 

perusahaan, yang awalnya menggunakan 

basis tenaga kerja menjadi basis 

pengetahuan. Perubahan ekonomi tesrsebut 

akan memicu semangat dalam 

pengungkapan intellectual capital.  

Kamath (2015) menyatakan kinerja 

keuangan dihasilkan tidak hanya dari aset 

fisik dan finansial, tetapi juga nilai aset 

intelektual yang meliputi, pengeluarannya 

untuk penelitian dan pengembangan, 

modal manusia, keterampilan mereka, 

struktur organisasi, kebijakan, dan 

hubungan yang dipertahankan perusahaan 

dengan pelanggan dan pemasoknya. 

Intellectual Capital mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, kemajuan 

teknologi dan informasi yang canggih serta 

pengumpulan informasi yang cepat 

menjadikan setiap perusahaan menaikkan 

kapasitas perusahaan yang lebih baik 

(Devi et al. 2017). Salah satu alasan 

mengapa intellectual capital perlu 

dilakukan, karena intellectual capital 

digunakan untuk menentukan value 

perusahaan. Banyaknya perusahaan asing 

yang masuk di pasar Indonesia menuntut 

perusahaan dalam memperbaiki value dan 

kinerja untuk menghadapi persaingan yang 

semakin ketat. Adanya intellectual capital 

pada perusahaan dapat digunakan 

stakeholder dalam menilai kinerja 

perusahaan. Pulic (1998) menyatakan 

value added merupakan tujuan utama dari 

ekonomi berbasis pengetahuan, sedangkan 

untuk dapat menciptakan value added 

dibutuhkan ukuran yang tepat tentang 

physical capital dan Intellectual Capital. 

Intellectual Capital suatu perusahaan dapat 

diukur dengan metode Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC). 

Berdasarkan metode ini, terdapat tiga 

komponen pembentuk intellectual capital, 

yaitu Human Capital Efficiency (HCE), 

Structural Capital Efficiency (SCE) dan 

Capital Employee Efficiency (CEE). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Novita (2019) menunjukkan bahwa 

Intellectual Capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa Intellectual 

Capital yang semakin baik, maka semakin 

tinggi pula kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian yang sama juga 

ditunjukkan oleh Rizka (2019) bahwa 

secara parsial, intellectual capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ciptaningsih (2013) mendapatkan 

hasil yang berbeda dimana VAIC tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan BUMN di Bursa Efek 

Indonesia. Salim dan Karyawati (2013) 

juga mendapatkan hasil yang berbeda 

dimana SCE merupakan satu-satunya yang 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Wijaya dan Wiksuana (2018) 

pada penelitiannya mendapatkan hasil 

bahwa hanya SCE yang tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan subsektor 

Hotel, Restoran dan Pariwisata di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hasil yang berbeda dari beberapa 

penelitian sebelumnya menimbulkan 

peluang terjadinya research gap, oleh 

sebab itu penulis mencoba melakukan 

penelitian kembali dengan menggunakan 

sampel perusahaan keuangan terutama 

pada sektor perbankan yang telah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2016 sampai dengan tahun 2018. 

Pemilihan perusahaan ini dikarenakan 

pada era globalisasi saat ini persaingan 

perusahaan jasa keuangan sangat ketat 

dengan banyaknya bebagai jenis 

perusahaan keuangan di Indonesia 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Resource based theory adalah suatu 

pemikiran yang berkembang dalam teori 

manajemen strategik dan keunggulan 

kompetitif perusahaan yang meyakini 

bahwa perusahaan akan mencapai 

keunggulan apabila memiliki sumber daya 

yang unggul (Solikhah et al. 2015). 

Menurut resources based theory 



 

 

perusahaan akan unggul dalam persaingan 

usaha dan memperoleh kinerja keuangan 

yang baik dengan cara memiliki, 

menguasai, dan memanfaatkan aset-aset 

strategis yang penting baik itu aset 

berwujud maupun aset tidak berwujud. 

Resource based theory meyakini bahwa 

perusahaan akan mencapai keunggulan 

apabila memiliki sumber daya yang 

unggul. Suatu perusahaan dianggap 

memiliki keunggulan kompetitif jika 

mampu menciptakan lebih banyak nilai 

ekonomi dari nilai margin pesaingnya pada 

pasar produknya (Barney 2003). Sumber 

daya yang dimaksud pada teori ini ialah 

aset berwujud dan aset tidak berwujud 

yang saat dikelola secara efektif dan 

efisien dapat memberikan keuntungan 

tertentu. Keunggulan kompetitif dapat 

diwujudkan melalui pengembangan yang 

dinamakan intellectual capital : capital 

employed efficiency, human capital 

efficiency, dan structural capital 

efficiency. Semakin baik pemanfaatan 

intellectual capital oleh perusahaan maka 

akan menambah nilai perusahaan tersebut 

serta meningkatkan kinerja keuangan yang 

baik pula. 

Intellectual Capital menurut 

Moeheriono (2012) adalah pengetahuan 

(knowledge) dan kemampuan (ability) 

yang dimiliki oleh suatu kolektivitas 

sosial, seperti sebuah organisasi komunitas 

intelektual, atau praktik profesional serta 

intellectual capital mewakili sumber daya 

yang bernilai tinggi dan berkemampuan 

untuk bertindak yang didasarkan pada 

pengetahuan. Modal intelektual 

(Intellectual Capital) merupakan modal 

utama yang berasal dari pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu 

organisasi, termasuk keterampilan, dan 

keahlian karyawan di dalamnya serta 

teknologi atau proses pentransformasian 

pengetahuan tersebut sehingga dapat 

berwujud aset intelektual yang akan 

membentuk modal lainnya yang bernilai 

tinggi yang dapat menciptakan nilai bagi 

sebuah perusahaan. Modal intelektual 

tidak hanya terkait dengan materi 

intelektual yang terdapat di dalam diri 

karyawan perusahaan seperti pendidikan 

dan pengalaman. Modal intelektual juga 

terkait dengan materi atau aset perusahaan 

yang berbasis pengetahuan, atau hasil dari 

proses transformasi pengetahuan yang 

dapat berwujud aset intellectual capital 

perusahaan. Modal intelektual adalah 

pengembangan dari penciptaan 

pengetahuan baru dan inovasi, penerapan 

ilmu pengetahuan dan persoalan terkini 

yang penting ditingkatkan oleh karyawan 

dan pelanggan, serta kemasan, proses, dan 

transmisi pengetahuan yang mana 

perolehan pengetahuan ini diciptakan 

melalui penelitian dan pembelajaran. 

Menurut Sawarjuwono dan Kadir 

(2014) intellectual capital terdiri dari 3 

komponen utama yaitu: 1. Human Capital 

merupakan lifeblood dalam intellectual 

capital. Disinilah sumber innovation dan 

improvement, tetapi merupakan komponen 

yang sulit untuk diukur. Human capital 

juga merupakan tempat bersumbernya 

pengetahuan yang sangat berguna, 

keterampilan dan kompensasi dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Human capital 

mencerminkan kemampuan kolektif 

perusahaan untuk menghasilkan solusi 

terbaik berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Human Capital akan 

meningkat jika perusahaan mampu 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

oleh karyawannya memberikan beberapa 

karakteristik dasar yang dapat diukur 

dalam modal ini, yaitu training programs, 

credential, experience, competence, 

recruitment, mentoring, learning 

programs, individual potential and 

personality; 2. Structural Capital atau 

Organization Capital. Structural capital 

merupakan kemampuan organisasi atau 

perusahaan dalam memenuhi proses 

rutinitas perusahaan dan strukturnya yang 

mendukung usaha karyawan untuk 

menghasilkan kinerja intelektual yang 

optimal serta kinerja bisnis secara 

keseluruhaan, misalnya: sistem operasional 

perusahaan, proses manufakturing, budaya 



 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka model penelitian 

 

structural capital efficiency (SCE) 

(X1) 

          capital employed efficiency (CEE) 

( X2) 

 

Kinerja Keuangan 

 (Y) 

organisasi, filosofi manajemen dan semua 

bentuk intellectual property yang dimiliki 

perusahaan. Seorang individu dapat 

memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, tetapi jika organisasi memiliki 

sistem dan prosedur yang buruk maka 

intellectual capital tidak dapat mencapai 

kinerja secara optimal dan potensi yang 

tidak dimanfaatkan secara maksimal; 3. 

Relational Capital atau Customer 

Capital.Elemen ini merupakan komponen 

intellectual capital yang memberikan nilai 

secara nyata. Rational capital merupakan 

hubungan yang harmonis atau association 

network yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan para mitranya, baik yang berasal 

dari para pemasok yang andal dan 

berkualitas, berasal dari hubungan 

perusahaan dengan pemerintah maupun 

dengan masyarakat sekitar. Relation 

capital dapat muncul dari berbagai bagian 

diluar lingkungan perusahan yang dapat 

menambah nilai bagi perusahaan tersebut. 

Intellectual capital dengan kinerja 

keuangan didukung oleh resource based 

theory. Perusahaan yang mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya dengan baik akan memperoleh 

keunggulan kompetitif dan menciptakan 

nilai tambah bagi perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

akan dibuat gambar kerangka model 

penelitian sebagai berikut : 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 

 

H1: structural capital efficiency 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di masa depan 

H2: capital employed efficiency 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di masa depan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan subjek 

dari perusahaan keuangan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun  2016-2018 

serta menerbitkan dan menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap dan tepat. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 14 bank yang diperoleh 

dengan metode purposive sampling dan 

kriteria yang digunakan yaitu sebagai 

berikut :  (a) perusahaan keuangan (sektor 

perbankan) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018, (b) Perusahaan 

keuangan (sektor perbankan) yang 

mempublikasikan laporan keuangan 

selama tahun 2016 sampai dengan tahun 

2018, (c)  Perusahaan perbankan yang 

memiliki data lengkap yang terkait dengan 

variable-variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini objek penelitian 

yang digunakan adalah structural capital 

efficiency, capital employed efficiency 

sebagai variabel independen dan kinerja 

keuangan sebagai variabel dependen. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan cara dokumentasi, 

dimana data laporan keuangan tahunan 

diambil dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2018, kemudian dilakukan uji 

statistik yang terdiri dari analisis statistik 

deskriptif, uji koefisien determinasi, dan 

uji parsial t.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan dalam 



 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Y (KK) 14 -4.00 5.00 23.00 1.6429 2.16997 4.709 

X1 (SCE) 14 -5352.00 90.00 -6900.00 -492.8571 1424.02425 2027845.055 

X2 (CEE) 14 .00 20.00 148.00 10.5714 7.21872 52.110 

Valid N 

(listwise) 

14       

      Sumber : Diolah penulis (2020) 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul. Menurut 

Ghozali (2016) analisis ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau 

mendeskripsikan data dalam variabel yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

minimum, maksimum dan standar deviasi. 

Berdasarkan tabel berikut ini menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel 

yang valid berjumlah 14, nilai rata-rata 

(mean), minimum, maksimum dan standar 

deviasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Kinerja keuangan menunjukkan nilai 

minimum sebesar -4.00 nilai maksimum 

sebesar 5.00 dari periode 2016 - 2018 

diketahui nilai mean sebesar 1.6429 serta 

nilai standar deviasi sebesar 2.1699 yang 

artinya nilai mean lebih kecil dari nilai 

standar sehingga penyimpangan data yang 

terjadi tinggi maka penyebaran nilainya 

tidak merata. Structural capital efficiency 

menunjukkan hasil nilai minimum sebesar 

-5352.00, nilai maksimum sebesar 90.00, 

dari periode 2016 - 2018 diketahui nilai 

mean sebesar -492.8571, serta nilai standar 

deviasi sebesar 1424.02425 yang artinya 

nilai mean lebih kecil dari nilai standar 

sehingga penyimpangan data yang terjadi 

tinggi maka penyebaran nilainya tidak 
merata. Capital Efficiency menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0.00, nilai 

maksimum sebesar 20.00, dari periode 

2016 - 2018 diketahui nilai mean sebesar 

10.5714, serta nilai standar deviasi sebesar 

7.21872 yang artinya nilai mean lebih 

besar dari nilai standar sehingga 

penyimpangan data yang terjadi rendah 

maka penyebaran nilainya merata. 

 

Uji Determinasi (R2) 

 

Pengujian koefisien determinasi ini 

dilakukan untuk mengetahui sebesarapa 

besar variabel independen dalam model 

regresi dapat menjelaskan variabel 

dependen. Hasil uji determinasi dapat 

dilihat dibawah ini: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi 

 
 

Berdasarkan hasil uji determinasi 

diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0.897 

menunjukkan bahwa 89,7% variasi 

financial performance dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel independen yaitu 

structural capital efficiency dan capital 

employed efficiency. Sedangkan 10,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Uji Parsial (t) 

 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial dalam 

persamaan regresi berganda. Berikut ini 

adalah hasil uji t yang sudah dilakukan 

oleh menggunakan SPSS: 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

 
 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .947
a
 .897 .866 .79500 1.942 

a. Predictors: (Constant), X3 (KI), X1 (SCE), X2 (CEE) 

b. Dependent Variable: Y (FP) 

Sumber : Diolah penulis (2020) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .370 .480  .769 .460 

X1 (SCE) .001 .000 .527 4.436 .001 

X2 (CEE) .184 .037 .614 4.921 .001 

 

 Sumber : Data diolah penulis (2020) 



 

 

Tabel diatas menunjukan hasil dari uji t 

dari masing – masing variabel: 

a. H1 menyatakan bahwa structural 

capital efficiency (SCE) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

keuangan. Berdasarkan parameter 

statistkik bahwa nilai thitung sebesar 

4.436 > 2.228 (ttabel). Pada signifikasi 

5% (0,05) artinya bahwa derajat 

keyakinannya hanya 95% berarti 

kesalahannya hanya 5%, maka 

dikatakan bahwa structural capital 

efficiency (SCE mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan sehingga 

kesimpulan pada hipotesis pertama 

ini adalah menerima H1 dan menolak 

H0. 

b. H2 menyatakan bahwa capital 

Employed Efficiency (CEE) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja keuangan. Berdasarkan 

parameter statistik bahwa nilai thitung 

sebesar 4.921 > 2.228 (ttabel). Pada 

signifikasi 5% (0,05) artinya bahwa 

derajat keyakinannya hanya 95% 

berarti kesalahannya hanya 5%, 

maka dikatakan bahwa capital 

Employed Efficiency (CEE) 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

sehingga kesimpulan pada hipotesis 

kedua ini adalah menerima H2 dan 

menolak H0. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh structural capital efficiency 

terhadap kinerja keuangan.  

 

Berdasarkan hasil uji parsial (t) 

variabel structural capital efficiency 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0.001 dan nilai signifikasi 0.001 berada 

dibawah 0,05. Menunjukkan SCE 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sehingga hipotesis pertama pada penelitian 

ini diterima. Hal ini menjelaskan bahwa 

efisiensi modal struktural dapat 

meningkatkan kemampuan menghasilkan 

laba perusahaan. Ada berbagai faktor yang 

menyebabkan SCE mampu untuk 

meningkatkan laba perusahaan. Adanya 

indikasi bahwa jumlah Structural Capital 

(SC) yang dibutuhkan oleh perusahaan 

sudah mampu untuk memenuhi proses 

rutinitas perusahaan dalam menghasilkan 

kinerja yang optimal, dengan diiringi oleh 

pengelolaan Structural Capital yang baik 

seperti pengelolaan sistem, prosedur, 

database, akan meningkatkan produktivitas 

karyawan dalam menghasilkan Value 

Added.   

 

Pengaruh capital employed efficiency 

terhadap kinerja keuangan 

 

Dari hasil uji parsial (t) pada tabel 3 

variabel capital employed efficiency 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0.184 dan nilai signifikasi sebesar 0.001 

yang berada dibawah 0,05. Menunjukkan 

CEE berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis kedua pada 

penelitian ini diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah 

memiliki kemampuan untuk menciptakan 

nilai tambah dengan kaitannya dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Upaya perusahaan dalam meningkatkan 

laba ditunjukkan ketika terlihat bahwa 

perusahaan memiliki kecenderungan 

dalam menggunakan modal fisik (physical 

capital). Definisi dari modal fisik adalah 

seluruh nilai aset (baik tetap maupun 

modal kerja) yang digunakan dalam proses 

bisnis. Semakin besar CEE maka semakin 

besar juga kinerja keuangan (ROA) yang 

dihasilkan, begitupun sebaliknya CEE 

yang rendah dapat menurunkan nilai 

kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian 

CEE berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan memiliki arti bahwa 

CEE adalah salah satu faktor utama yang 

mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan 

ROA. 

 

 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian diatas tentang analisis 

pengaruh structural capital efficiency dan 

capital employed efficiency terhadap 

kinerja keuangan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Structural Capital Efficiency (SCE) 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dengan adanya structural 

capital yang baik, maka orang-orang 

yang berada dalam organisasi akan 

dapat bekerja dengan lebih baik 

sehingga akan menciptakan suatu 

nilai tambah untuk menghasilkan 

kinerja yang lebih baik. Sehingga 

semakin baik structural capital yang 

dimiliki oleh perusahaan keuangan 

(sektor perbankan), maka akan 

menyebabkan kinerja keuangan 

perusahaan meningkat. 

2. Capital Employed Effeciency (CEE) 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dengan pengelolaan 

capital employed yang baik, diyakini 

bahwa perusahaan akan dapat 

meningkatkan kinerja keuangannya. 

Nilai yang berwujud yang terdapat 

pada hubungan perusahaan dengan 

lingkungan perusahaan, seperti 

pelanggan, pemasok (yang andal dan 

berkualitas), pemerintah dan lain 

sebagainya. Hal ini akan 

menciptakan kelangsungan hidup 

perusahaan yang akan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

Saran 

 

Berikut ini beberapa hal yang dapat 

disarankan berdasarkan penelitian diatas: 

1. Perusahaan perlu lebih baik lagi 

meningkatkan pengelolaan sumber 

daya dengan lebih efisien dan 

optimal yaitu perusahaan sub sektor 

Bank, Lembaga Pembiayaan, dan 

Perusahaan Efek karena ROA yang 

dihasilkan tidak begitu besar, 

sehingga dapat memaksimalkan laba 

yang dihasilkan. Selain itu, 

perusahaan juga perlu meningkatkan 

dengan lebih baik penerapan GCG 

untuk dapat meningkatkan nilai 

pemegang saham.  

2. Bagi para investor dan calon investor 

dalam mengambil keputusan 

investasi disarankan untuk 

memperhatikan informasi akuntansi 

yang berupa rasio-rasio keuangan. 

Agar keputusan yang diambil dapat 

memberikan hasil yang terbaik. 

3. Oleh karena itu untuk mengukur 

kinerja dapat digunakan alternatif 

pengukuran yang lain seperti ROI, 

EPS, DER, ataupun proksi lain yang 

biasa digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan. 
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